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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Pada bagian ini penulis menjelaskan kesimpulan yang berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan dari prosedur penyaluran kredit mikro pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Mojokerto. Kredit Mikro 

adalah fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank Jatim kepada nasabah yang 

bertujuan untuk pembiayaan yang bersifat produktif berupa kredit modal kerja dan 

investasi produktif dengan memenuhi kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh 

bank. Ada beberapa jaminan pada Kredit Mikro PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur Kantor Cabang Mojokerto yaitu SHM/ SHGB/ SHMRS, Surat hijau, 

Tanah YKP, Petok D/ Letter C, Kios/Lapak pasar, BPKB mobil/ motor, deposito, 

akta hibah, hak sewa, girik, hak pakai dan akta jual beli. Sedangkan untuk analisa 

yang digunakan pada Kredit Mikro di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Kantor Cabang Mojokerto yaitu Analisa keuangan, analisa karakter, analisa 

manajemen, analisa kondisi lingkungan usaha, analisa fasilitas dan analisa 

agunan. 

 Prosedur penyaluran kredit mikro di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur sudah cukup jelas dan dilaksanakan sesuai dengan ketentetuan operasional 

Bank Jatim.  Dimana ada beberapa tahapan serta kriteria dan persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh calon debitur yang hendak mengajukan kredit mikro. Dimulai 

dari calon debitur yang datang untuk mengajukan kredit dengan melampirkan 

persyaratan yang selanjutnya melalui proses analisa kredit sampai dengan 
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pada tahap keputusan kredit dan realisasi kredit. Hambatan yang terjadi dalam 

prosedur penyaluran kredit mikro di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, 

yaitu banyaknya pesaing produk kredit dari dalam Bank Jatim maupun dari Bank 

lain, tidak mencetak brosur mengenai produk Kredit Mikro dan aktivitas 

pemasaran kredit mikro secara canvassing menjadi terbatasi saat pandemi. Upaya 

untuk mengatasi hambatan yang terjadi dalam prosedur penyaluran kredit mikro 

di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, antara lain  melakukan pemasaran 

dengan gencar dan memberikan bentuk fasilitas - fasilitas lain agar dapat unggul 

diantara produk kredit pesaing yang serupa. Serta dapat meningkatkan, 

mempertahankan serta memelihara hubungan baik dengan nasabah yang telah 

mengajukan kredit. Pihak bank melakukan promosi kredit mikro melalui sosial 

media dan web resmi sebagai sarana pemasaran dan promosi produk kredit mikro 

yang menarik. Yang terakhir calon nasabah di informasikan atau dinegosiasi 

untuk melakukan pengajuan kredit mikro secara online melalui website maupun 

situs resmi yang telah disediakan oleh Bank Jatim. 

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

a. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan penulis yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian dengan 

judul yang sama yaitu terkait dengan prosedur penyaluran kredit 

mikro, diharapkan untuk melakukan penelitian di bank lain atau 
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disajikan dengan judul serta pembahasan yang berbeda. Mengingat 

banyak sekali jenis kredit yang terdapat disuatu bank. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian di bank 

yang sama yaitu di PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Kantor Cabang Mojokerto, diharapkan melakukan penelitian dengan 

judul atau topik yang berbeda. 

b. Implikasi 

Dalam Prosedur penyaluran kredit mikro pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Mojokerto, dengan 

pihak bank melaksanakan prosedur penyaluran kredit yang tertib dan 

sesuai dengan ketentuan operasional bank maka tentu dapat 

meminimalkan segala risiko yang akan terjadi dan dapat  mempermudah 

nasabah dalam proses pengajuan kredit.  

Dengan memanfaatkan media online saat ini untuk melakukan 

promosi, tentu dapat menjangkau pemasaran produk kredit mikro yang 

lebih luas dan lebih efisien sehingga dapat memberikan peluang kredit 

mikro yang disalurkan kepada nasabah akan lebih besar. Dengan 

demikian target penyaluran pembiayaan akan terpenuhi dan dapat 

meningkatkan pembiayaan mikro di PT. Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur Kantor Cabang Mojokerto. 
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